BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan analisis dan pembahasan yang digunakan untuk menguji rasio
keuangan untuk memprediksi kondisi financial distress. Sehingga, dapat diambil
kesimpulan yaitu:

1. Rasio Keuangan berupa return on asset (ROA), debt to equity ratio (DER),
current ratio (CR), dan total asset turnover (TATO) secara bersama-sama dapat
digunakan untuk memprediksi kondisi financial distress.

2. Rasio profitabilitas berupa return on asset (ROA) dapat digunakan untuk
memprediksi kondisi financial distress.

3. Rasio solvabilitas berupa debt to equity ratio (DER) dapat digunakan untuk
memprediksi kondisi financial distress.

4. Rasio likuiditas berupa current ratio (CR) tidak dapat digunakan untuk
memprediksi kondisi financial distress.

5. Rasio aktivitas berupa total asset turnover (TATO) tidak dapat digunakan untuk

memprediksi kondisi financial distress.

5.2. Keterbatasan Penelitian
Adanya keterbatasan dalam penelitian ini yang mempengaruhi hasil dari

penelitian yaitu:
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1. Terdapat perusahaan sub sektor perdagangan eceran yang tidak melaporkan

2.

laporan keuangan dengan lengkap.

Pengambilan data pada penelitian ini tidak menggunakan lag.

5.3. Saran

Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan diatas, maka peneliti memberikan

saran sebagai berikut:

1.

Bagi peneliti selanjutnya

Disarankan  bagi  peneliti selanjutnya untuk pengambilan data agar
menggunakan lag pada penelitiannya dan menambahkan atau memperluas
variabel terikat selain variabel yang digunakan seperti good corporate
governance (GCG), dan rasio pasar. Serta, disarankan untuk memperluas
jumlah sampel sehingga penelitian yang dihasilkan dapat lebih bervariasi.
Bagi Investor

Disarankan untuk para investor yang akan berinvestasi pada perusahaan sub
sektor perdagangan eceran agar melihat rasio profitabilitas dan solvabilitas
sebagai bahan pertimbangan tetapi juga perlu memperhatikan faktor-faktor lain
atau variabel lain diluar variabel penelitian.

Bagi perusahaan

Disarankan bagi perusahaan agar mengolah keuangan yang dimiliki dengan
baik dengan mempertimbangkan rasio profitabilitas dan solvabilitas
dikarenakan rasio tersebut dapat digunakan untuk memprediksi kondisi suatu

perusahaan dalam keadaan sehat atau mengalami kondisi financial distress.
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